Jurnal Media Elektro / Vol. XI/No. 2 P-ISSN 2252-6692 | E-ISSN 2715-4963

ANALISIS PENGUKURAN PERFORMANSI JARINGAN 4G LTE PADA
AREA LAHAN KERING KEPULAUAN
(STUDI KASUS DI WILAYAH AMARASI, KEC. TTS, NTT)

Clarita E. Kebos', Beby H.A. Manafe?, Kalvein Rantelobo®

123 Program Studi Teknik Elektro, Universitas Nusa Cendana, JI. Adisucipto Penfui Kupang
Email: clarstakebos@gmail.com, bebymanafe@staf.undana.ac.id, kalvein@staf.undana.ac.id

Info Artikel

Histori Artikel:

Diterima Sep 15, 2022
Direvisi Sep 25, 2022
Disetujui Okt 27, 2022

ABSTRACT
This works takes samples and case studies in the Amarasi area, Kec. TTS, Prov. NTT;
because there is still little literature and research conducted in rural areas,
especially in the dry land of Semi-arid areas. Therefore, this study analyzes the
measurement of the performance of the 4G LTE network, both voice and data
communication, carried out in two different conditions, namely outdoor and indoor
based on four parameters, namely RSRP, RSRQ, SNR and Throughput. The results
of this study in outdoor conditions, the percentage of the RSRP category is very good
10% and very bad 1%. The percentage of the RSRQ category is very good 32%, and
bad 1%. The percentage of SNR category is very good 19%, and bad 1%. The
average for throughput is 15.81 Mbps download and 18.41 Mbps upload which is
good for Kotabes, Tunbaun and Nonbes villages. The measurement results in indoor
conditions, the percentage of the RSRP category is very good 4%, and bad 24%. The
percentage of the RSRQ category is very good 18%, and bad 1%. The percentage of
SNR category is very good 23%, and bad 1%. The average throughput is 8.79 Mbps
download and 11.57 Mbps upload; namely in the villages of Teunbaun, Tunbaun and
Aprein. The results of the analysis show that the 4G LTE network has good and
promising performance. These results can be used as recommendations to vendors
in planning and developing 4G LTE networks in the dry land area.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil sample dan studi kasus di wilayah Amarasi, Kec. TTS,
Prov. NTT; dilakukan karena masih sedikit literature dan penelitian yang dilakukan
pada daerah pedesaan khususnya wilayah lahan kering kepulauan. Oleh karena itu,
penelitian ini menganalisis pengukuran performansi jaringan 4G LTE baik
komunikasi suara maupun data yang dilakukan dalam dua kondisi berbeda yaitu
secara outdoor dan indoor berdasarkan empat parameter yaitu RSRP, RSRQ, SNR
dan Throughput. Hasil penelitian ini pada kondisi outdoor, Presentase kategori
RSRP sangat bagus 10% dan sangat buruk 1%. Presentase kategori RSRQ sangat
bagus 32%, dan buruk 1%. Presentase kategori SNR sangat bagus 19%, dan buruk
1%. Rata-rata untuk throughput yaitu download 15,81 Mbps dan upload 18,41 Mbps
yvang bagus yaitu desa Kotabes, Tunbaun dan Nonbes. Hasil pengukuran pada
kondisi indoor, Presentase kategori RSRP sangat bagus 4%, dan buruk 24%.
Presentase kategori RSRQ sangat bagus 18%, dan buruk 1%. Presentase kategori
SNR sangat bagus 23%, dan buruk 1%. Rata-rata pada throughput yaitu download
8,79 Mbps dan upload 11,57 Mbps; yaitu di desa Teunbaun, Tunbaun dan Aprein.
Hasil analisis menunjukkan jaringan 4G LTE memiliki performansi yang baik dan
menjanjikan untuk dijadikan rekomendasi kepada vendor dalam perencanaan dan
pengembangan jaringan 4G LTE di wilayah lahan kering kepulauan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat
seiring dengan berjalannya waktu, dan secara tidak
langsung membuat manusia harus beradaptasi
dengan keadaan tersebut. Salah satunya adalah
teknologi telekomunikasi yang saat ini menjadi
salah satu komponen penting yang dibutuhkan oleh
sebagian besar manusia. Perangkat telekomunikasi
inilah yang memiliki tugas untuk menghubungkan
pengguna (user) yang satu dengan yang lainnya
secara berjauhan ataupun berdekatan baik langsung
maupun tidak langsung [1]. Salah satu sistem
telekomunikasi yang sering digunakan ialah telepon
seluler.

Dalam sistem telepon seluler terdapat sistem
telekomunikasi yang terbagi menjadi komunikasi
suara dan komunikasi data. Banyak perkembangan
telah terjadi pada kedua jenis komunikasi ini. Mulai
dari teknologi 1G hingga 4G yaitu teknologi LTE.
LTE (Long Term Evolution) disebut sebagai
generasi ke  empat  karena  merupakan
pengembangan dari teknologi sebelumnya yaitu
UMTS (3G) dan HSPA (3,5G). LTE memiliki
kemampuan dalam kecepatan transfer data hingga
mencapai 100 Mbps pada sisi downlink dan 50
Mbps pada sisi wuplink. Sehingga LTE dapat
memberikan kapasitas dan layanan yang lebih besar
kepada pengguna khususnya pengguna operator
salah satu vendor [2].

Namun berdasarkan pengamatan, layanan 4G LTE
tidak dirasakan oleh semua pengguna operator
tersebut, khususnya masyarakat yang ada di wilayah
pedesaan karena kualitas jaringan di wilayah
perkotaan rata-rata lebih baik dari pada kualitas
jaringan di wilayah pedesaan. Hal ini memberikan
kesenjangan informasi terutama di wilayah Timur
Indonesia. Kondisi ini seharusnya tidak boleh
terjadi dan dibiarkan tanpa mengusulkan sebuah
pemecahan atau solusi jalan keluar. Berbagai solusi
yang ditawarkan harus berdasarkan data-data hasil
analisis di lapangan seperti yang diusulkan dan
dilakukan dalam penelitian ini.

Tujuan  penelitian ini adalah  mengetahui
performansi kualitas jaringan 4G LTE pada daerah
pedesaan (pedesterial) lahan kering kepulauan
dimana sample dan studi kasus di wilayah Amarasi
Kecamatan Timur Tengah Selatan, Propinsi NTT.
Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang
kualitas dan ketersediaan jaringan 4G LTE di
wilayah lahan kering kepulauan.

Penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan
performansi kualitas jaringan 4G LTE. Pertama,
penelitian tentang Analisis Pengukuran Performansi
Jaringan 4G LTE salah satu vendor dalam Event

Game Mobile Legends: Bang-Bang di Pontianak.
Penelitian ini dilakukan dengan metode drive test
[3]. Kedua, penelitian tentang Analisis Kualitas
Sinyal pada Jaringan Long Term Evolution (LTE)
Menggunakan Data Drive Test Cluster, namun pada
penelitian ini hanya menggunakan dua parameter
sebagai tolak ukur pengukuran yaitu parameter
SINR dan RSRQ [4]. Ketiga, penelitian tentang
Analisis Performansi Jaringan dan Kualitas
Jaringan 4G LTE Salah satu vendor di Area
Fakultas Teknik UNTAN Pontianak, penelitian ini
dilakukan dalam gedung Fakultas Teknik dengan
metode walk test dan parameter yang digunakan
dalam pengukuran yaitu parameter RSRP, RSRQ
dan SNR [5]. Pada [6 dan [7] juga, menunjukkan
bahwa penelitian sejenis yang dilakukan pada area
lahan kering masih sangat sedikit dan terbatas pada
skema-skema yang umum. Sedangkan pada [8] dan
[9], dilakukan dengan skema yang melibatkan
komunitas sosial yang ada di daerah pedesaan.
Kontribusi dari penelitian ini adalah dalam
perencanaan dan pengembangan jaringan 4G LTE
di wilayah lahan kering kepulauan sehingga
diharapkan mempersempit kesenjangan informasi
dengan wilayah lainnya di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di 10 desa yang tersebar di tiga
kecamatan yang ada di wilayah Amarasi, Kec. TTS,
Prop. NTT. Waktu penelitian dimulai dari awal Juli
2021 sampai akhir November 2021.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang
digunakan untuk memecahkan atau menjawab
permasalahan  dengan mengumpulkan data,
klasifikasi, analisis, kesimpulan dan laporan yang di
sajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram,
pikogram, perhitungan modus, median, mean,
standar deviasi, dan perhitungan Presentase.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode drive test dan walk test. Drive test
merupakan metode pengukuran pada sistem
komunikasi bergerak yang bertujuan untuk
mengumpulkan data hasil pengukuran kualitas
sinyal suatu jaringan dari arah BTS ke MS atau
sebaliknya secara riil di lapangan [3]. Sedangkan
walk test adalah suatu istilah yang dipakai dalam
dunia telekomunikasi karena dalam pekerjaannya
kita berada didalami ruangan (indoor) yang diam
lalu berjalan dan diam lagi sesuai dengan kebutuhan
tertentu.
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Proses dan Tahapan Penelitian, adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan
persiapan, antara lain: alat dan bahan untuk
melakukan pengukuran yaitu telepon seluler yang
sudah di instal aplikasi G-Net Track Lite dan nPerf,
kartu SIM Salah satu vendor, dan power bank.
Kemudian dilakukan survey dan penentuan rute
pengukuran drive test dan walk test.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, dilakukan pengukuran drive test
terlebih dahulu yang dimulai dari BTS 1 hingga
BTS 10. Pengukuran dilakukan pada 2 arah berbeda
yaitu arah yang akses jalannya dapat dilalui
kendaraan roda 4, dengan jarak 2-kilometer yang
terbagi menjadi 10 titik pengukuran dengan jarak
tiap titik yaitu 200 meter dan aplikasi pengukuran
yang dipakai yaitu G-Net Track Lite dan nPerf.
Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran walk
test, dimana diambil sampel pengukuran yaitu 50%
jumlah rumah di desa berdirinya BTS yang di
dalamnya terdapat pengguna Salah satu vendor,
menggunakan handphone berbasis android dan bisa
mengakses internet [10].

3. Tahap Analisis Data

Setelah dilakukan pengukuran pada dua kondisi
berbeda yaitu outdoor (drive test) dan indoor (walk
test) maka hasil pengukuran dikumpulkan dan di

B

analisis dengan melakukan perbandingan dengan
standar tiap parameter yaitu parameter RSRP,
RSRQ, SNR dan Throughput lalu hasil akhir
ditampilkan dalam bentuk peta sebaran kualitas
jaringan 4G LTE di wilayah Amarasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.
3.1 Data Hasil Penelitian

3.1.1 Hasil Pengukuran Drive
Kondisi Outdoor.
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Gambar 1 Grafik Persentase dan Kategori Parameter
RSRP di wilayah Amarasi
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Gambar 2 Grafik Persentase dan Kategori Parameter RSRQ di wilayah Amarasi

DOI: 10.35508/JME.V010.8208 - Clarita E. Kebos, et al.



Jurnal Media Elektro / Vol. XI/No. 2 P-ISSN 2252-6692 | E-ISSN 2715-4963

80%
T0%
60%
50%
40%
30%
20%
10%%

0%

BT BTS BTS BT BTs BTS BTS BTS BTS BT

KPGO2  KPGO3 KPGO7 KPGO7 KPGDS KPG1l KPG16 KPG31 | KPG44  KPGSO

8 Baun 1 5 6 4 5 9 Rium 8 0 Baun 1
Amaras | Kotabe Tunbau Oekabi Sahrae Tbg | Tesbat 2 DMT | Oekabi
i 5 n ti n an ti2

m5angat bagus  30% 0% 1% 15% 5% 04 55% | 15% 5% 55%

B Bagus 70%  100%  90% @ B5% 95% @ 90% @ 45% g% 7% 45%
B Mormal 0% 0% (1) 0% 0% 10% 0% 0% 20% 0%

Buruk 0% 0% (1) 0% 0% 0% 0% 0% 5% 0%
m5angat Buruk 0% 0% 13 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

Gambar 3 Grafik Persentase dan Kategori Parameter SNR di wilayah Amarasi
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Gambar 4 Grafik Persentase dan Kategori Parameter Throghput di wilayah Amarasi
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3.1.2 Hasil Pengukuran Walk Test pada Kondisi Indoor
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Gambar 9 Grafik Persentase dan Kategori Parameter RSRP di wilayah Amarasi
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Gambar 10 Grafik Persentase dan Kategori Parameter Gambar 11 Grafik Persentase dan Kategori Parameter
RSRQ di wilayah Amarasi SNR di wilayah Amarasi
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Gambar 12 Grafik Persentase dan Kategori Parameter Throughput di wilayah Amarasi
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3.2 Pembahasan

3.2.1 Kondisi Outdoor

Berdasarkan grafik pada gambar 1 sampai gambar 4
di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata kualitas
jaringan 4G-LTE adalah satu vendor di wilayah
Amarasi untuk komunikasi suara yang di wakili
oleh parameter RSRP, RSRQ dan SNR sudah dalam
kategori sangat bagus, bagus dan normal dengan
Presentase yang sangat bervariasi untuk setiap titik
pengukuran, namun masih ada daerah yang
memiliki kualitas jaringan buruk dan sangat buruk
yaitu daerah di sekitar BTS KPG155 Sahraen, BTS
KPG318 Tesbatan, dan BTS KPG440 Baun 2 Dmt.
Adapun Presentase untuk kualitas jaringan sangat
buruk yang diwakili oleh parameter RSRP di daerah
sekitar BTS KPG318 Tesbatan yaitu 5% dan untuk
kualitas jaringan buruk di daerah sekitar BTS
KPGO075 Kotabes dan BTS KPG155 Sahraen yaitu
70%. Sementara itu untuk parameter RSRQ
Presentase untuk kualitas jaringan buruk di daerah
sekitar BTS KPG318 Tesbatan 5%. Presentase
kualitas jaringan buruk pada parameter SNR berada
di daerah sekitar BTS KPG440 Baun 2 Dmt yaitu
5%.

Sedangkan untuk komunikasi data, yang diwakili
oleh parameter throughput, diambil rata-rata dari
hasil pengukuran di wilayah sekitar BTS seperti
pada gambar 12, Dari hasil pengukuran tersebut,
maka didapatkan nilai rata-rata download dan
upload yang memiliki nilai maksimum di wilayah
pengukuran yang Dberbeda-beda, yaitu nilai
maksimum download berada pada wilayah
pengukuran pada BTS KPG169 Rium Tbg desa
Merbaun, Kecamatan Amarasi Barat. Sedangkan
nilai maksimum wupload berada pada wilayah
pengukuran pada BTS KPG075 Kotabes kelurahan
Kotabes, Kecamatan Amarasi.

Berdasarkan diagram pada gambar 13 sampai 16 di
atas dapat dijelaskan bahwa pengukuran kualitas

jaringan 4G-LTE provider Salah satu vendor di
Wilayah Amarasi berjumlah 200 titik, dimana untuk
komunikasi suara 4G-LTE titik dengan kategori
RSRP sangat bagus berjumlah 19 titik dengan
presentase 10%, titik dengan kategori RSRP bagus
berjumlah 49 titik dengan presentase 25%, titik
dengan kategori RSRP normal berjumlah 52 titik
dengan presentase 26%, titik dengan kategori RSRP
buruk berjumlah 79 titik dengan presentase 40%
dan titik dengan kategori RSRP sangat buruk
berjumlah 1 titik dengan presentase 1%. Untuk
parameter RSRQ kategori sangat bagus berjumlah
65 titik dengan presentase 33%, kategori bagus
berjumlah 56 titik dengan presentase 28%, kategori
normal berjumlah 78 titik dengan presentase 39%,
kategori buruk berjumlah 1 titik dengan presentase
1% dan titik dengan kategori RSRQ sangat buruk
berjumlah O titik dengan Presentase 0%. Sedangkan
untuk parameter SNR kategori sangat bagus
berjumlah 38 titik dengan presentase 19%, kategori
bagus berjumlah 155 titik dengan presentase 78%,
kategori normal berjumlah 6 titik dengan presentase
3%, kategori buruk berjumlah 1 titik dengan
presentase 1%. Dan Presentase sangat buruk
berjumlah 0 titik dengan persentase 0%.
Berdasarkan hasil pengukuran dan analisa kualitas
kecepatan data throughput PT. Salah satu vendor di
wilayah Amarasi, maka diperoleh rata-rata
throughput secara keseluruhan di wilayah Amarasi
yaitu download 15,81 Mbps dan upload 18,41 Mbps
dengan total 34,22 Mbps. Hal ini menunjukkan
kualitas kecepatan data atau throughput PT. Salah
satu vendor di wilayah Amarasi masih sangat
rendah dimana berdasarkan standar rata-rata
throughput 4G di Indonesia untuk download yaitu
100 Mbps dan untuk upload 75 Mbps.

Pemetaan Kualitas Jaringan 4G-LTE Telkomsel di Wilayah Amarasi 0 2.1004.200
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Gambar 17 Pemetaan Kualitas Jaringan 4G-LTE Salah satu vendor pada kondisi Outdoor di Wilayah Amarasi
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Berdasarkan gambar 17, diatas dapat dijelaskan
bahwa warna biru tua merupakan kategori kualitas
jaringan sangat bagus, warna biru muda merupakan
kategori kualitas jaringan bagus, warna hijau
merupakan kategori kualitas jaringan normal, dan
warna kuning merupakan kategori kualitas jaringan
buruk. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas jaringan
4G-LTE provider Salah satu vendor di wilayah
Amarasi untuk komunikasi suara sudah bagus
namun belum merata secara keseluruhan, karena
masihada titik-titik yang memiliki kualitas jaringan
dengan ketegori buruk, dimana titik-titik tersebut
berada di sekitar daerah layanan BTS KPG440 Baun
2 Dtm Hal ini disebabkan letak daerah-daerah
tersebut yang jauh dari BTS, adanya halangan
(obstacle), kondisi jalan menurun dan juga
merupakan daerah lembah yang tidak tercover oleh
jaringan.

3.2.2 Kondisi Indoor

Berdasarkan grafik pada gambar 4.27 sampai 4.30
di atas dapat dijelaskan bahwa pengukuran kualitas
jaringan 4G-LTE provider Salah satu vendor di
Wilayah Amarasi berjumlah 958 titik, dimana untuk
komunikasi suara 4G-LTE titik dengan kategori
RSRP sangat bagus berjumlah 36 titik dengan
presentase 4%, titik dengan kategori RSRP bagus
berjumlah 242 titik dengan presentase 25%, titik
dengan kategori RSRP normal berjumlah 452 titik
dengan presentase 47%, titik dengan kategori RSRP

A4G-LTE Telkomsel di Wilayah Amarasi

buruk berjumlah 228 titik dengan presentase 24%
dan titik dengan kategori RSRP sangat buruk
berjumlah 0 titik dengan presentase 0%. Untuk
parameter RSRQ kategori sangat bagus berjumlah
172 titik dengan presentase 18%, kategori bagus
berjumlah 281 titik dengan presentase 29%,
kategori normal berjumlah 496 titik dengan
presentase 52%, kategori buruk berjumlah 9 titik
dengan presentase 1% dan titik dengan kategori
RSRQ sangat buruk berjumlah 0 titik dengan
Presentase 0%. Sedangkan untuk parameter SNR
kategori sangat bagus berjumlah 223 titik dengan
presentase 23%, kategori bagus berjumlah 662 titik
dengan presentase 69%, kategori normal berjumlah
48 titik dengan presentase 5%, kategori buruk
berjumlah 20 titik denganpresentase 2%.
Sedangkan untuk komunikasi data 4G LTE,
berdasarkan hasil pengukuran yang didapat, maka
rata-rata throughput vyang terukur pada 958 titik
pengukuran dengan titik acuan dari masing-masing
BTS yang ada di wilayah Amarasi yaitu download
8,79 Mbps dan upload 11,57 Mbps. Hal ini
menunjukkan kualitas kecepatan data atau
throughput PT. Salah satu vendor di wilayah
Amarasi pada kondisi indoor masih sangat rendah
dimana  berdasarkan  standar  rata-rata
throughput 4G di Indonesia untuk download
yaitu 100 Mbps dan upload untuk 75 Mbps.
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Gambar 17 Pemetaan Kualitas Jaringan 4G-LTE Salah satu vendor pada kondisi /ndoor di Wilayah Amarasi

Berdasarkan gambar 4.31 diatas dapat
dijelaskan bahwa warna biru tua merupakan kategori
kualitas jaringan sangat bagus, warna biru muda
merupakan kategori kualitas jaringan bagus, warna
hijau merupakan kategori kualitas jaringan normal,

DOI: 10.35508/jme.v0i0.8208 - Clarita E. Kebos, et al.

dan wamna kuning merupakan kategori kualitas
jaringan buruk. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
jaringan 4G-LTE provider Salah satu vendor di
wilayah Amarasi untuk komunikasi suara pada
kondisi indoor sudah bagus namun belum merata
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secara keseluruhan, karena masih ada titik-titik yang
memiliki kualitas jaringan dengan ketegori sangat
buruk, dimana titik-titik tersebut berada di sekitar
daerah layanan BTS KPGI155 Sahraen. Hal ini
disebabkan letak daerah-daerah tersebut yang jauh
dari BTS, adanya halangan (obstacle), kondisi jalan
yang menurun, dan juga merupakan daerah lembah
yang tidak tercover oleh jaringan.

4. KESIMPULAN

. Pengukuran Outdoor, Jumlah titik pengukuran
kualitas jaringan 4G-LTE provider Salah satu
vendor di Wilayah Amarasi secara keseluruhan
pada kondisi outdoor berjumlah 200 titik dan
tersebar di 10 lokasi BTS Salah satu vendor yang
berbeda. Untuk komunikasi suara 4G-LTE titik
dengan kategori RSRP sangat bagus berjumlah
19 titik dengan presentase 10%, dan RSRP
sangat buruk berjumlah 1 titik dengan presentase
1%. Untuk parameter RSRQ kategori sangat
bagus berjumlah 64 titik dengan presentase 32%,
kategori buruk berjumlah 1 titik dengan
presentase 1%. Sedangkan untuk parameter SNR
kategori sangat bagus berjumlah 38 titik dengan
presentase 19%, kategori buruk berjumlah 1 titik
dengan presentase 1%. Untuk komunikasi data
4G-LTE rata-rata throughput secara keseluruhan
di wilayah Amarasi yaitu download 15,81 Mbps
dan upload 18,41 Mbps, dimana daerah dengan
kualitas kecepatan data bagus yaitu daerah
sekitar Kotabes, Tunbaun, dan Nonbes,
sedangkan untuk daerah lainnya kualitas
kecepatan data throughput masih dalam kategori
normal, dan untuk daerah bagian selatan Sahraen
dan Nekbaun merupakan daerah dengan kualitas
kecepatan data throughput buruk.

2. Pengukuran Indoor, Jumlah titik pengukuran
kualitas jaringan 4G-LTE provider Salah satu
vendor di Wilayah Amarasi secara keseluruhan
berjumlah 958 titik dan tersebar di 10 lokasi BTS
Salah satu vendor yang berbeda. Untuk
komunikasi suara 4G-LTE titik dengan kategori
RSRP sangat bagus berjumlah 36 titik dengan
presentase 4%, dengan kategori RSRP buruk
berjumlah 228 titik dengan presentase 24%.
Untuk parameter RSRQ kategori sangat bagus
berjumlah 172 titik dengan presentase 18%,
kategori buruk berjumlah 9 titik dengan
presentase 1%. Sedangkan untuk parameter SNR
kategori sangat bagus berjumlah 223 titik
dengan presentase 23%, kategori buruk
berjumlah 5 titik dengan presentase 1%. Untuk
komunikasi data 4G-LTE rata-rata throughput
secara keseluruhan di wilayah Amarasi yaitu
download 8,79 Mbps dan upload 11,57 Mbps,
dimana daerah dengan kualitas kecepatan data

bagus yaitu daerah sekitar Desa Teunbaun,
Tunbaun, dan Aprein, sedangkan untuk daerah
lainnya kualitas kecepatan data throughput
masih dalam kategori normal, dan untuk daerah
sekitar Desa Sahraen dan Merbaun merupakan
daerah dengan kualitas kecepatan data
throughput buruk.
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